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ABSTRAK 

 

Nama : Siti Alifah 

NIM                          : 200209005 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Strategi Guru dalam Membina dan Menilai Sikap Sosial 

Siswa Kelas IV MIN 26 Aceh Besar 

Pembimbing Skripsi : Dr. Azhar, M.Pd 

Kata kunci : Strategi Guru, Pembinaan Sikap Sosial, Penilaian Sikap 

Sosial 

 

Strategi guru adalah tindakan guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran, 

pembinaan sikap sosial dan penilaian sikap sosial dilakukan untuk membentuk sikap 

sosial siswa yang mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada MIN 26 Aceh 

Besar diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang memiliki tingkah laku 

kurang baik seperti kurangnya sopan santun, suka mengganggu teman saat proses 

pembelajaran berlansung, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, dan 

sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam 

pembinaan sikap sosial dan penilaian sikap sosial siswa di MIN 26 Aceh Besar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) strategi guru dalam membina sikap sosial siswa di MIN 26 

Aceh Besar ialah: pembiasaan, keteladanan, bimbingan, pemberian sanksi, dan 

pemberian ganjaran. (2) Kendala guru dalam membina sikap sosial siswa MIN 26 Aceh 

Besar ialah: kurangnya minat dari siswa dan faktor pendidikan dari orang tua (3) 

Strategi guru dalam penilaian sikap sosial siswa di MIN 26 Aceh Besar ialah 

menggunakan rubrik penilaian dan observasi langsung. (4) Kendala guru dalam menilai 

sikap sosial siswa di MIN 26 Aceh Besar ialah terkendala waktu, karena para guru tidak 

bisa memberi penilaian sekaligus pada semua siswa saat pembelajaran di kelas dan di 

luar kelas, terkadang guru mengambil penilaian yang menonjol dari setiap siswa . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan sangat berpengaruh dalam kehidupan, sehingga tidak diherankan 

lagi bahwa kualitas suatu bangsa identiknya dilihat dari kualitas pendidikannya. 

Dalam menempuh gelar sebagai seorang guru diperlukan pendidikan formal maupun 

non formal yang disertai dengan adanya praktik - praktik yang berkelanjutan
1
. 

Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan merupakan usaha yang telah terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik ikut aktif mengembangkan 

keahlian yang ada pada diri setiap individu untuk memiliki spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta berbagai 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 

Dari undang – undang yang di atas, guru dapat dijadikan panutan yang 

dapat ditiru dari berbagai segi pengajarannya. Adanya seorang guru tidak terlepas 

dari tugasnya yaitu bukan saja mencerdaskan peserta didik akan tetapi dapat 

mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya, termasuk dalam 

                                                     
1 Rahma Johar dan Latifah hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2019), hal. 1. 

2 Budi Purnomo, “Analisis Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Dasar “. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Volume. 2, No. 2, (Desember, 2017): 237. 

 

 

 



2 

 

 

 

membina sikap sosial. Sikap sosial itu pula terwujud memerlukan adanya strategi 

yang tepat untuk diterapkan. 

   Strategi guru merupakan tindakan guru dalam melaksanakan rencana 

pembelajaran, yaitu, upaya guru untuk memakai berbagai variabel pengajaran, 

seperti tujuan, bahan, metode, alat, dan penilaian untuk mempengaruhi siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebagai bagian dari upaya peningkatan 

kualitas hasil pendidikan.
3
 

   Penilaian mempunyai arti sebuah susunan kegiatan yang terstuktur dan 

berkelanjutan serta bermaksud untuk menggabungkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data kemajuan belajar dan kinerja siswa, sehingga menjadi informasi 

yang bermakna.
4
 Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap aspek-aspek non 

intelektual yang meliputi sikap, minat, motivasi, dan lainnya. Penilaian ini sangat 

diperlukan karena afektif sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa di masa depan. 

Dalam penilaian afektif yang perlu menjadi adalah sikap siswa terhadap mata 

pelajaran, sikap positif terhadap belajar, sikap positif terhadap diri sendiri, dan sikap 

positif terhadap adanya perbedaan.
5
 

 

                                                     
3 Rahmad Johar & Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar Untuk Menjadi Guru 

yang Professional, (Banda Aceh: Syah Kuala University Press, 2019), h. 14. 

4 Ani Kadarwati & Vivi Rulviana, Pembelajaran Terpadu, (Jawa Timur: Cv. Ae 

Media Grafika, 2020), h. 137. 

5 Sopan Adrianto, Implementasi Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2022), h. 77. 
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Seiring perkembangan zaman, sikap sosial siswa mulai memudar. Saat ini 

banyak siswa yang melakukan perilaku menyimpang atau diluar standar sekolah, 

seperti siswa nakal, perilaku menyimpang yang menimbulkan kegaduhan di sekolah, 

seperti siswa berpakaian sembarangan, mengabaikan penjelasan guru, dan 

ketidaktaatan pada guru. Sementara itu, pelanggaran berat termasuk pencurian dan 

ketidak hadiran.
6
 Maka dari itu sebagai pendidik, guru memegang peranan yang 

sangat penting dalam membentuk sikap sosial siswa. Dalam membentuk sikap sosial 

siswa guru berpedoman pada kurikulum, penilaian sikap ditujukan untuk membina 

perilaku siswa, kurikulum di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013, karakteristik 

kurikulum 2013 lebih mengedepankan tiga aspek penilaian yaitu aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Penilaian Sikap terbagi dua yaitu sikap spiritual dan 

sikap sosial. Indikator sikap spiritual meliputi ketaatan beribadah, berperilaku 

syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, toleransi dalam beribadah, 

kemudian indikator sikap sosial meliputi perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, perduli dan percaya diri
7
. 

Hasil dari penelitian awal terdapat permasalahan sikap yang terjadi pada 

siswa MIN 26 Aceh Besar khususnya kelas IV-A seperti kurangnya kedisiplinan, 

                                                     
6 Ganjar Setyo Widodo dkk, Persepsi Guru Tentang Kenakalan Siswa : Studi Kasus di 

Sekolah Dasar “Raja Agung.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran”  Volume. 23, no. 2, (2017): 

142. 

7 Diana Septiani & Dede Darkam, “Strategi Guru Dalam Pembentukan Sikap Sosial 

Siswa SDN 1 Gresik”, Jurnal Lensa Pendas, Volume. 6, No. 1, (2021): 19. 
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masih ada siswa yang datang terlambat ke sekolah, masih ada yang tidak berperilaku 

jujur, kurangnya rasa tanggung jawab, kurangnya rasa perduli dan percaya diri.
8
 

Berdasarkan permasalahan diatas, guru dalam membina dan menilai sikap 

sosial siswa perlu menggunakan strategi khusus sehingga diharapkan berdampak 

positif pada pembinaan sikap mereka. Maka dengan demikian, peneliti ingin 

mengetahui strategi guru dalam membina dan menilai sikap sosial siswa dengan 

melakukan penelitian yang berjudul: “Strategi Guru dalam Membina dan Menilai 

Sikap Sosial Siswa kelas IV-A MIN 26 Aceh Besar. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi guru membina sikap sosial siswa MIN 26 Aceh  Besar? 

2. Bagaimana Strategi guru menilai sikap sosial siswa MIN 26 Aceh Besar? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menilai sikap sosial  siswa MIN 

26 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami strategi guru membina sikap sosial siswa MIN 26 Aceh 

                                                     
8 Hasil Observasi di Kelas IV – A, (Aceh Besar: 14 Agustus 2023). 
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Besar. 

2. Untuk mengetahui strategi guru menilai sikap sosial siswa MIN 26 Aceh 

Besar. 

3. Untuk Menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam menilai sikap sosial 

siswa MIN 26 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh dari hasil 

penelitian adalah 

1) Bagi Siswa 

Sebagai upaya peningkatan kesadaran siswa akan pentingnya sikap sosial, 

dan dapat membantu siswa memahami betapa pentingnya sikap sosial dalam 

kehidupan sehari-hari dan bagaimana guru dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap-sikap tersebut. Lingkungan belajar yang mendukung 

pembinaan sikap sosial juga dapat meningkatkan kesejahteraan emosional 

siswa dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan 

relevan. 

2) Bagi Guru 

Sebagai cara untuk memperoleh informasi tentang cara yang lebih efektif 

dalam mengajar dan penilaian yang tepat untuk siswa. Penelitian ini dapat 

membantu guru untuk menggunakan pendekatan yang lebih memahami dan 
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berpihak pada siswa dalam pembinaan dan penilaian sikap sosial siswa, 

sehingga membantu perkembangan siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap strategi guru dalam pembinaan 

dan penilaian sikap sosial siswa, untuk peningkatan pada efektivitas dalam 

pembelajaran dan pengembangan sekolah. Ini dapat meningkatkan perubahan 

yang lebih baik dalam sekolah secara keseluruhan. Hal ini juga dapat 

memberikan dampak positif pada perkembangan siswa dan guru sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan dan pengembangan yang lebih baik. 

4) Bagi Peneliti 

Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan tentang strategi guru dalam 

pembinaan dan penilaian sikap siswa, dan menambah wawasan tentang 

pentingnya sikap sosial bagi anak didiknya kelak dan bekal untuk mengajar 

peserta didik yang didapatkan selama perkuliahan. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Strategi 

 

Strategi berasal dari bahasa latin yaitu “Strategia” yang artinya seni 

dalam menggunakan rencana untuk meraih suatu tujuan. Strategi pembelajaran 

di definisikan sebagai sebuah perencanaan yang mengandung rangkaian 

kegiatan yang terbentuk dalam sebuah tindakan atau rangkaian kegiatan yang 
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terancang dapat meraih pendidikan tertentu.
9
 Secara umum strategi dapat 

diartikan sebagai garis-garis haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi dapat 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan murid dalam perwujudan 

interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan yang telah digariskan, 

pemakaian istilah ini dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan 

suatu lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
10

 

2. Guru 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) guru lebih merujuk 

pada tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Secara umum guru adalah 

pendidik dan pengajar pada pendidikan, mulai dari PAUD (pendidikan anak 

usia dini), sekolah dasar, hingga menengah. Guru atau tenaga pendidik yang 

secara berkelansungan mentransformasikan ilmu dan pengetahuannya terhadap 

siswa di sekolah. 

3. Pembinaan Sikap Sosial 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pembinaan adalah 

sebuah proses, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, 

                                                     
9
 Akrim, Strategi Pembelajaran, (Medan: umsu press, 2022), h. 2. 

10 Abu Ahmadi, Drs. Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1997), h. 11. 
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dan kegiatan yang di lakukan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh 

hasil yang baik.
11

 

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 

dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab 

dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan 

mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras, 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan 

serta kemampuan- kemampuannya sebagai bekal, untuk meningkatkan dan 

mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungan ke arah tercapainya 

martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang 

mandiri.
12

 

Yang dimaksud dengan pembinaan sikap sosial dalam penelitian ini 

adalah usaha agar kegiatan yang dilakukan secara sabar, berencana, teratur, dan 

terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dan 

memperbaiki pribadi ke arah yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

4. Penilaian Sikap Sosial Siswa 

Penilaian sikap sosial dilakukan untuk membentuk sikap sosial siswa 

                                                     
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 201. 

12 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 84. 
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yang mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan lingkungan alam di mana mereka berada.
13

 

Menurut Ahmadi, sikap sosial adalah kesadaran individu yang 

menentukan tindakan praktis dan berulang terhadap objek sosial. Sikap sosial 

diekspresikan tidak hanya oleh satu orang tetapi juga oleh orang-orang dalam 

kelompok. Objek sosialnya adalah (banyak orang dalam suatu kelompok).
14

 

Yang dimaksud dengan penilaian sikap sosial dalam penelitian ini 

adalah evaluasi terhadap kesadaran individu dalam menentukan tindakan 

berulang terhadap objek sosial, yang melibatkan berbagai aspek seperti perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam di sekitarnya. Penilaian ini 

membantu dalam membentuk sikap sosial yang positif dan membangun 

hubungan yang baik dengan orang lain dalam kelompok sosialnya. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis, yaitu: 

1. Diana Septiani & Dede Darkam meneliti tentang “Strategi Guru 

                                                     
13 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 439. 

14 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 23. 
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dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa SDN 1 Gresik”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif, memperoleh hasil penelitian yaitu strategi guru dalam 

membentuk sikap sosial siswa kelas V dibentuk melalui kegiatan 

pembelajaran seperti keteladanan, pembagian kelompok dilakukan 

yang bertujuan menumbuhkan sikap kerja sama pada siswa, strategi 

lainnya seperti pengaturan tempat duduk, belajar di dalam dan di luar 

kelas, shalat dhuha berjamaah, pengajian tadarus qur’an, pembuatan 

jadwal kegiatan siswa, persentasi literasi, kerapian dan kebersihan 

siswa.
15

 

2. Ani Siti Anisah, dkk meneliti tentang “Strategi Pengembangan Sikap 

Sosial Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” 

dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif, memperoleh hasil 

penelitian menerangkan bahwa perilaku sosial siswa, perencanaan 

pengembangan perilaku sosial dilakukan melalui beberapa tahap, 

perencanaan, kegiatan inti, penutup, dan penilaian.
16

 

 Persamaan dari penelitian tersebut adalah menggunakan metode yang sama 

yaitu kualitatif dan menekankan pentingnya pembentukan sikap sosial yang baik 

                                                     
15 Diana Septiani & Dede Darkam, “Strategi Guru dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa 

SDN 1 Gresik”, Jurnal Lensa Pendas, Volume. 6, No. 1, (Februari, 2021): 24. 

16 Ani Siti Anisah dkk, “Strategi Pengembangan Sikap Sosial Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, Volume. 8, No. 2, (April, 

2022): 490. 
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pada siswa sekolah dasar. Perbedaan dari keduanya di fokus penelitiannya, Jurnal 

Ani Siti Anisah memfokuskan pengembangan sikap sosial siswa dalam pembelajaran 

tematik, Diana Septiani dan Dede Darkam memfokuskan tentang strategi guru dalam 

membentuk sikap sosial siswa. 

3. Muhammad Ridhaul Ilmi, dkk meneliti tentang “Strategi Guru dalam 

Membentuk Sikap Sosial Siswa SD Negeri 36 Banda Aceh”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, memperoleh 

hasil menunjukkan bahwa sikap sosial seperti jujur, disiplin, tanggung 

jawab, sopan santun, peduli, dan percaya diri dapat dikembangkan 

oleh guru melalui strategi keteladanan, kerja kelompok, pembiasaan 

nilai-nilai agama, dan pemberian reward.
17

 

4. Didin Nuriana meneliti tentang “Kendala Guru dalam Memberikan 

Penilaian Sikap Siswa Pada Proses Pembelajaran Berdasarkan 

Kurikulum 2013”. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, memperoleh hasil 

penelitian yaitu, 1) Guru memberikan penilaian terhadap sikap siswa 

dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah 

Aliyah Subang dengan cara mengamati atau melakukan observasi 

secara langsung terhadap sikap siswa pada saat proses belajar 

                                                     
17 Muhammad Ridhaul Ilmi, dkk, “Strategi Guru dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa 

SD Negeri 36 Banda Aceh”, Elementary Education Research” Volume. 8, No. 4, (November, 2023): 

316. 
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berlangsung. 2) Kesulitan guru dalam memberikan penilaian terhadap 

sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 

di Madrasah Aliyah Subang adalah keterbatasan waktu, jumlah siswa 

yang banyak dalam satu kelas dan sulitnya mengarahkan siswa untuk 

menanamkan sikap yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 3) 

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pemberian 

nilai terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan 

kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang adalah dengan 

melakukan diskusi dengan orangtua siswa, koordinasi dengan guru 

lainnya dan juga bertanya dengan siswa lainnya untuk 

mendapatkan informasi yang rinci.
18

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
18 Didin Nuriana, “Kendala Guru Dalam Memberikan Penilaian Sikap Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013”, Journal Of Islamic Elementary School, Volume. 2, 

No. 2, (Oktober, 2018): 61. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Guru dalam Pembinaan Sikap Sosial 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” yang merupakan suatu 

usaha supaya mencapai kemenangan dalam suatu pertempuran. Taktik mulanya 

dipakai dalam lingkungan militer, tetapi kata taktik dipakai pada aneka macam 

bidang yang mempunyai esensi yang relatif sama termasuk diadopsi pada konteks 

pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.
19

 

Pada dasarnya, strategi adalah pola yang direncanakan dan ditetapkan secara 

sengaja untuk melaksanakan kegiatan atau tindakan. Jika dikaitkan dengan 

pembelajaran, strategi mengacu pada pola aktivitas bersama guru dan siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
20

 

Sedangkan guru merupakan tenaga kependidikan yang memiliki dampak signifikan 

dalam memperkuat proses pembangunan generasi penerus Negara. Guru juga 

merupakan pendidik profesional, yang peran utamanya mendidik, mengajar, melatih, 

dan mengevaluasi peserta didik.
21

 

Di bawah ini ada beberapa pendapat mengenai pengertian strategi, 

diantaranya: 

                                                     
19 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Sumatra Barat: Insan Cendikia Mandiri, 2021), h. 1. 

 
20  Siti Nurhasanah, Strategi Pembelajaran, (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019), 158. 

 
21 Nella Agustin, dkk, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD 

Press, 2021), h. 344. 
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1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 

menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan 

kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. 

2) Hornby mengemukakan bahwa strategi adalah kiat merancang operasi 

didalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat berperang 

angkatan darat dan laut. 

3) Menurut Gagne, strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk 

berpikir, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

4) O’malley dan chamot mengemukakan bahwa strategi adalah alat yang 

berguna serta aktif, yang melibatkan individu secara lansung untuk 

mengembangkan bahasa kedua atau bahasa asing. 

5) Raka Joni mengartikan strategi belajar sebagai pola dan urutan perbuatan 

guru murid dalam mewujudkan belajar-mengajar.
22

 

Guru adalah seorang pendidik yang berperan sebagai teladan bagi siswa dan 

lingkungan sekitarnya, karena pengaruhnya sangat besar dalam membentuk perilaku 

dan proses belajar siswa yang memiliki kecenderungan meniru dan berindetifikasi 

dengannya.
23

  Menurut Muhibbin Syah, guru adalah orang yang tugasnya mengajar 

orang lain, yang berarti mereka memberikan pengetahuan dan budaya kepada orang 

lain (dalam aspek kognitif), melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (dalam 

                                                     
22 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal. 2 

23   Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 

hal. 40. 
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aspek psikomotorik), serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain 

(dalam aspek afektif).
24

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, seorang pendidik adalah individu yang 

memberikan arahan kepada orang lain yang sedang belajar, baik di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal maupun di luar sekolah, mereka bertugas memberikan 

pengajaran untuk berbagai mata pelajaran, baik yang spesifik maupun yang lebih 

umum.
25

 Peran guru sangatlah penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena 

mereka berfungsi sebagai pembimbing dalam proses belajar siswa serta sebagai 

pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Kepribadian guru memiliki dampak langsung 

terhadap perilaku siswa, kepribadian itu antara lain pengetahuan, keterampilan, cita-

cita, sikap, serta persepsinya, dengan kata lain, guru tidak hanya memberikan 

pelajaran secara teknis, tetapi juga memberikan teladan dan mempengaruhi 

perkembangan pribadi siswa secara keseluruhan. 

Pembinaan sikap sosial merupakan proses pembaharuan atau 

penyempurnaan, pengarahan, pemberian bantuan dalam memecahkan masalah- 

masalah sosial seperti masalah pertemanan, pergaulan bebas, perkelahian antar  

kelompok teman sebaya, konflik sosial antar teman sebaya, penyesuaian diri dalam 

                                                     
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 222. 

  25  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 31. 

  26 Zulkarnain & Maria Mentessori, Upaya Guru dalam Membina Sikap Sosial Siswa, 

“Journal of Civic Education”, Vol. 2, No. 4, (2029): 271 
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bersosialisasi dan mengatasi masalah lainnya yang berhubungan dengan sosial.
26

  

Pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dan terarah dalam 

rangka mengadakan perubahan individu oleh pembina untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.
27

 Oleh karena itu sangatlah penting dilaksanakan pembinaan oleh 

guru di sekolah, sebagaimana pembinaan sikap sosial siswa bertujuan membantu 

siswa mengatasi kesulitannya dalam bidang sosial.  

Menurut Ali Syahbana, sikap sosial adalah cara individu bereaksi terhadap 

orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya.
28

 

Sikap sosial ini juga menyangkut penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat 

tinggal, seperti makan dan minum sendiri, menaati peraturan, membangun komitmen 

bersama dalam kelompok atau organisasi, dan sejenisnya. Hal senada dinyatakan 

oleh Walgito, sikap sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu lain, 

individu satu dapat mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.
29

 Sikap sosial 

merupakan salah satu bagian dari karakter peserta didik. Terdapat 18 indikator sikap 

spiritual dan sikap sosial menurut Narwati dalam Jurnal Moh. Faridl Darmawan dan 

Muslimin sebagai berikut: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

                                                     
 

27 Langglung hasan, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), hal. 2. 

28 Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Perkasa, 2015), hal. 85 

29 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Suatu pengantar), (Yogyakarta: Andi Offset, 2017), hal. 

64. 
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lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
30

 Sedangkan menurut Djaali sikap 

sosial meliputi tanggung jawab, peduli, jujur, percaya diri, dan disiplin.
31

 

Berdasarkan teori di atas, peneliti hanya mengambil 6 indikator sikap sosial yaitu, 

jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan percaya diri. Peneliti 

mengambil keenam indikator tersebut karena sikap sosial tersebut sering dijumpai 

dalam lingkungan sekolah.  

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

yang mana guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik. Guru sebagai tenaga pendidik terus melakukan berbagai upaya agar sikap 

sosial siswa menjadi lebih baik.
32

 Upaya yang dilakukan guru berbagai macam 

antara lain: memberikan teguran, memberikan sangsi, dan juga memberikan 

motivasi agar siswa dapat memahami keberadaannya sebagai makhluk sosial. 

Sikap sosial merupakan interaksi dikalangan manusia; interaksi adalah komunikasi 

dengan manusia lain, hubungan yang menimbulkan perasaan sosial yaitu perasaan 

yang mengikat individu dengan sesama manusia. Dengan hal itu siswa diharapkan 

dapat memiliki sikap saling menghormati, tolong menolong, saling memberi, 

                                                     
30 Moh. Faridl Darmawan dan Muslimin, “Implementasi Pembiasaan Khotmil Quran Melalui 

Program Membuka Pintu Langit dalam Mewujudkan SikaP Spiritual Siswa Kelas VII A Madrasah 

Tsanawiyah Madrasatul Quran Tebuireng Jombang”, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol. 

3, No. 2, (2024, April): 114-115. 

31 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 114. 

32 Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 14, (Jakarta: Presiden Republik Indonesia, 

2005). 
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simpati, dan lainnya. 

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi guru dalam 

pembinaan sikap sosial melibatkan perencanaan yang dirancang untuk membimbing 

siswa dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan memecahkan masalah sosial 

yang dihadapi oleh siswa. 

1. Macam-Macam Strategi Guru dalam Pembinaan Sikap Sosial 

Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 

dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam 

rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan 

suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh, dan selaras, pengetahuan dan 

keterampilan sesuai bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya 

ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang optimal 

dan pribadi yang mandiri.
33

 

Pembinaan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini yaitu upaya 

yang dilakukan guru dan kegiatan pendukung lainnya di lingkungan sekolah 

                                                     
33 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan  Generasi Muda, (Bandung: 

Tarsito, 1990), hal. 84. 
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untuk membentuk sikap siswa menjadi lebih baik lagi. 

       Macam-macam strategi guru dalam pembinaan sikap sosial sebagai berikut: 

1) Pembinaan Melalui Keteladanan 

Keteladanan merupakan segala hal yang dapat ditiru oleh orang lain. 

Keteladanan menjadi strategi paling efektif dalam memperbaiki sikap anak, 

karena seorang pendidik adalah figur terbaik yang akan dilihat, diperhatikan dan 

akan dicontoh oleh anak.
34

 Jadi dapat dipahami bahwa pembinaan sikap sosial 

melalui keteladanan yaitu suatu strategi yang ditempuh oleh seorang pendidik 

guna membina sikap sosial siswa yang baik melalui perilaku sehari-hari yang 

patut ditiru oleh siswanya. 

2) Pembinaan Melalui Pendekatan Guru kepada Siswa 

Interaksi antara guru dan siswa di sekolah menjadi hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan. Guru harus mampu bersikap dan berinteraksi sebaik 

mungkin dengan siswa agar siswa mendapatkan suasana di sekolah yang nyaman 

karena siswa akan belajar banyak hal di sekolah termasuk pembentukan sikap 

dan karakter dirinya. Dalam proses pembinaan dan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, guru yang merupakan pendidik atau pembina siswa harus berusaha 

menghidupkan interaksi yang kondusif. Jika guru tidak dapat menciptakan 

interaksi yang baik, maka siswa akan merasa tidak nyaman belajar di sekolah dan 

                                                     
34 Syaipul Manan, “Pembinaan akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Ta’lim, Vol. 15, No. 1, (2017): 53. 
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menurunkan minat belajar siswa.
35

 

3) Pembinaan Melalui Kegiatan Apel Pagi 

Apel pagi merupakan kegiatan rutin yang sudah biasa dilakukan setiap 

pagi di sekolah. Apel pagi berbeda dengan upacara karena dalam apel pagi tidak 

ada pengibaran bendera dan tidak ada serangkaian aktivitas layaknya upacara. 

Biasanya apel pagi berlangsung lebih singkat daripada upacara. Dalam kegiatan 

apel pagi, dapat menumbuhkan karakter-karakter dan budi pekerti bagi siswa, 

tidak hanya kedisiplinan saja, melainkan juga dapat melatih sosialisasi yang baik 

antar warga sekolah.
36

 

4) Pembinaan Melalui Nasihat dan Motivasi 

Nasihat merupakan arahan dari seorang pendidik kepada peserta 

didiknya yang mana nasihat dapat berupa ceramah atau bisa juga teguran karena 

seseorang telah melakukan penyimpangan. Nasihat sangat penting karena jika 

seseorang dibiarkan begitu saja dalam hal keburukan maka akan melekat 

keburukan dalam dirinya, sedangkan apabila diajarkan tentang kebaikan maka 

kebaikan pula lah yang akan melekat dalam dirinya.
37

 Pemberian motivasi dari 

                                                     
35 Prasetio Rumondor, “Pola Interaksi Guru PAI dengan Siswa meningkatkan Hasil Belajar di 

SMA Negeri 1 Belang”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 2, No. 2, (2020): 162.  

36Aini Masruroh, Novita Medika dan Henri Kristiawati, “Membentuk Karakter dan Disiplin 

Siswa Melalui Pembinaan Apel Pagi”, Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, 

(Juli, 2019): 18. 

37 Audah Mannan, “Pembinaan Moral dalam Membentuk Karakter Remaja (Studi Kasus 

Remaja Peminum Tuak di Kelurahan Suli Kecamatan Suli Kabupaten Luwu)”, Jurnal Ilmu Aqidah, 

Vol. 3, No. 1, (Juni, 2017): 64. 
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seorang guru kepada siswa merupakan sebuah upaya yang dilakukan guru guna 

memberikan dorongan atau semangat kepada siswa agar siswa memiliki 

dorongan atau tekad yang kuat dalam melakukan sesuatu atau mencapai apa yang 

menjadi tujuannya.
38

 

5) Pembinaan Melalui Metode Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif merupakan metode pembelajaran yang mana siswa 

dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga terjadi banyak 

interaksi baik antara pendidik dengan siswa maupun siswa dengan teman-

temannya serta siswa dengan bahan yang diajarkannya.
39

 Jadi pembelajaran aktif 

sangat efektif digunakan sebagai pembinaan sikap sosial karena di dalam nya 

terjadi banyak interaksi antara siswa dengan guru maupun dengan temannya. 

6) Pembinaan Melalui Ekstrakurikuler Pramuka 

Ekstrakurikuler pramuka adalah kegiatan yang memuat banyak 

pendidikan karakter. Ekstrakurikuler pramuka merupakan kegiatan yang 

dilakukan di luar kelas dan bersifat menyenangkan sehingga siswa lebih nyaman 

dan mudah menerima pembelajaran yang disampaikan. Pramuka juga diartikan 

sebagai proses pendidikan yang dilakukan secara menarik, terarah, dilakukan di 

                                                     
38 Nurhadi & Shilfia Alfitry, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

dan Pemberian Motivasi Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Rumbai Pesisir”, Jurnal Studi Keislaman 

dan Ilmu Pendidikan, Vol. 8, No. 1, (Mei, 2020): 31. 

 39 Zul Fahmi, “Indikator Pembelajaran Aktif dalam Konteks Pengimplementasian Pendekatan 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Pakem)”, Al-Ta’Lim Journal, Vol. 1, No. 4, 

(2013): 280. 
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alam terbuka yang bertujuan untuk membina karakter.
40

 

7) Pembinaan Melalui Pembiasaan Sikap Peduli 

Sikap peduli merupakan sikap seseorang yang memperhatikan segala 

sesuatu yang berada di luar dirinya, baik sesama manusia maupun 

lingkungannya.
41

 Jadi dalam pembinaan sikap sosial, siswa dibiasakan untuk 

peduli terhadap orang lain dan juga lingkungannya. Pembiasaan peduli sesama 

dapat meningkatkan sikap sosial seseorang menjadi lebih baik. 

8) Pembinaan Melalui Pembiasaan Menghormati Guru 

Menghormati guru adalah tindakan yang dilakukan oleh siswa yaitu 

dengan memuliakan guru, menjaga sopan santun, mendengarkan guru, mentaati 

perintah guru selagi tidak bertentangan dengan syariat Islam.
42

 Pembiasaan 

menghormati guru merupakan salah satu bentuk pembinaan sikap sosial, dimana 

siswa dapat memahami dan mempraktikkan bagaimana seharusnya ia bersikap 

kepada yang lebih tua sehingga tidak diberlakukan sama dengan teman 

sebayanya. 

9) Pembinaan Melalui Pembiasaan Menjaga Kebersihan 

Menjaga kebersihan merupakan salah satu realisasi dari sikap peduli 
                                                     

40 Septiana Intan Pratiwi, “Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Karakter Disiplin 

Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (April, 2020): 63-64. 

41 Nurnilam Sarumaha & N. D. Pasuhuk, “Strategi Membangun Karakter Peduli Sesama di 

Kalangan Mahasiswa Teologi”, Jurnal Taruna Bhakti, Vol. 2, No. 2, (Februari, 2020): 134. 

42 Resi Yanti, Hameng Kubuwono dan D. H. Ristanti, “Sikap Siswa Terhadap Guru dan 

Faktor yang  Mempengaruhinya”, Journal Of Education and Instruction”, Vol. 3, No. 2, (Desember, 

2020): 229. 



23 

 

 

 

sosial, yang mana sikap tersebut bukanlah murni sikap bawaan melainkan dapat 

dilatih dan dibiasakan melalui pendidikan dalam arti luas.
43

 Menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar termasuk salah satu bentuk pembinaan sikap sosial karena 

dengan menjaga kebersihan lingkungan sekitar berarti peduli terhadap 

kepentingan bersama sehingga anak tidak bersikap acuh tak acuh. 

2. Perencanaan Guru dalam Pembinaan Sikap Sosial 

Perencanaan berasal dari kata rencana, yang artinya rancangan atau 

rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari pengertian tersebut dapat di uraikan 

beberapa komponen penting, yakni tujuan (apa yang ingin dicapai), kegiatan 

(tindakan-tindakan untuk merealisasikan tujuan), dan waktu (kapan kegiatan 

tersebut dilakukan).
44

 Secara umum, perencanaan adalah suatu proses 

menentukan hal-hal yang ingin dicapai (tujuan) serta menentukan berbagai 

tahapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Guru sebagai salah satu komponen di sekolah menempati profesi yang 

memainkan peran penting dalam proses belajar mengajar. Guru yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang besar, karena guru akan menjadi contoh bagi 

prilaku peserta didiknya dikemudian harinya. Karena guru merupakan bagian 

dari masyarakat yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar.
45

  

                                                     
43 M. Jen Ismail, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Menjaga Kebersihan di 

Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran”, Vol. 4, No. 1, (Mei, 2021): 40. 

44 Alexander Abe, Perencanaan Daerah Partisipatif, (Yogyakarta: Pustaka Jogja Mandiri, 

2005), hal. 27 

45 Mujtahid, Pengembangan Profesi guru, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), h. 33-35. 
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Guru di sekolah tidak hanya dituntut untuk memberikan materi 

pembelajaran saja melainkan guru juga dituntut untuk membina karakter dan 

sikap siswa, termasuk membimbing dan membina sikap sosial siswa di sekolah. 

Sikap sosial siswa di sekolah perlu dikembangkan dalam hal saling menghormati 

dan menghargai, saling tolong-menolong, kerja sama, serta peduli terhadap orang 

lain. Guru sebagai pendidik harus melakukan berbagai perencanaan dalam 

membina sikap sosial siswa untuk menjadi lebih baik lagi. 

       Perencanaan yang dilakukan guru ada berbagai macam sebagai berikut: 

a. Memberi teguran 

Teguran sebaiknya dilakukan secara pribadi dan dengan bahasa 

yang sopan. Guru perlu menjelaskan alasan di balik teguran tersebut 

dan memberikan arahan untuk membantu siswa dalam memperbaiki 

perilaku mereka. 

b. Memberikan motivasi 

Motivasi dapat diberikan melalui pujian atas perilaku positif 

mereka, motivasi membantu siswa merasa dihargai dan termotivasi 

untuk berperilaku yang baik. 

c. Memberikan sanksi 

Sanksi digunakan sebagai konsekuesnsi dari perilaku siswa yang 

tidak sesuai. Tujuannya untuk memberikan pelajaran kepada siswa 
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tentang perilaku siswa yang tidak sesuai, sanksi harus disampaikan 

dengan jelas terhadap perilaku siswa yang tidak sesuai dan sanksi 

yang diberikan harus bersifat mendidik.
46

 

3. Pelaksanaan Guru dalam Pembinaan Sikap Sosial 

a. Sebagai Demonstrator 

Guru sudah memiliki sikap yang terpuji karena memulai dan mengakhiri 

pelajaran tepat waktu, berpakaian rapi, santun, dan islami, serta 

menggunakan bahasa yang santun dan baik. instruktur untuk selalu 

berdoa sebelum dan sesudah bekerja. Guru menunjukkan cara agar setiap 

materi pelajaran dapat dipahami dan dihayati oleh setiap siswa dengan 

mengaitkan keadaan yang ada dilingkungan sekitar atau hal-hal yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengoreksi setiap materi 

yang belum dipahami siswa. Karena materi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka guru memilih materi sesuai 

dengan peserta didik tersebut. 

b. Sebagai Pengelola Kelas 

Semua siswa dapat dikondisikan dengan baik karena kegiatan 

pembelajaran yang dipimpin oleh guru yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai atau waktu pembelajaran sesuai jadwal 

                                                     
46 Zulkarnain & Maria Montessori, “ Upaya Guru dalam Membina sikap sosial siswa”, 

Journal Of Civic Education, Vol. 2. No. 4, (2019): 273. 
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yang telah ditentukan. Kegiatan memelihara lingkungan fisik kelas 

dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi kelas, serta waktu yang guru 

luangkan untuk siswa bekerja bakti membersihkan kelas. 

c. Sebagai Mediator 

Pada saat pembelajaran berlangsung guru menggunakan media 

pembelajaran hanya pada keadaan tertentu. Media pembelajaran 

digunakan ketika siswa belum memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan guru secara verbal. Guru melibatkan siswa untuk 

menggunakan media yang disediakan agar siswa tertarik dalam belajar.  

d. Sebagai Fasilitator 

Guru terlihat sangat siap saat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Karena sudah tersusun, apa yang ingin dan akan dilakukan dan di 

sampaikan dalam belajar kepada siswa.  

e. Sebagai Komunikator 

Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dan 

mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan jelas. Guru selalu 

memberikan informasi yang penting tentang kegiatan sekolah seperti pada 

saat bulan suci Ramadhan, dan ketika mereka akan mengikuti PTS. Guru 

juga memberikan informasi pembelajaran yang penting, seperti 

menginstruksikan siswa tentang cara menyelesaikan pekerjaan rumah 

yang ditugaskan di rumah. 
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f. Sebagai Motivator 

Cara guru memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran yaitu 

memberi pujian atau hadiah kepada siswa yang berani tampil di depan 

kelas. Dan memacu dengan memberi semangat siswa yang belum berani 

tampil di depan kelas hingga akhirnya berani untuk tampil di depan kelas. 

g. Sebagai Inspirator 

Cara guru menginspirasi siswa yaitu: Pertama guru memberitahu kepada 

siswa manfaat belajar untuk masa depan. Kedua, guru memberikan kisah-

kisah yang inspiratif dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kisah 

inspiratif dapat merangsang siswa untuk semangat dalam belajar, siswa 

akan terpacu untuk meniru apa yang dicontohkan oleh guru. Ketiga, guru 

memberikan dorongan berupa pengalaman hidup. Pengalaman hidup guru 

bisa berupa pengalaman dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

pengalaman menempuh pendidikan yang penuh dengan perjuangan, 

pengalaman hidup bersama orang-orang sekitar yang memberikan 

inspirasi bagi siswa. 

h. Sebagai Pendidik 

Peserta didik seringkali diberi tahu oleh guru bahwa ia tidak boleh 

melakukan hal-hal negatif, harus lebih mawas diri, serta harus lebih 

mengendalikan emosi. Sering kali selain menasihati siswa, guru 

mengingatkan siswa untuk berwudhu dan mengingatkan siswa untuk 
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mengucapkan istighfar ketika melakukan kesalahan dan hal yang tidak 

baik. 

i. Sebagai Evaluator 

Guru selalu melakukan penilaian berupa tes yaitu melakukan ulangan 

harian dan penilaian semester. Penilaian non tes berupa penilaian sikap 

siswa. Dalam menilai dan mengembangkan sikap sosial tidak hanya dapat 

dilakukan oleh guru didalam pembelajaran tetapi dapat juga dilakukan 

diluar pembelajaran.
47

 

B. Strategi Guru dalam Penilaian Sikap Sosial 

Strategi dalam konteks pembelajaran merupakan upaya yang direncanakan 

untuk merancang proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan itu, strategi merupakan suatu perencanaan, langkah-langkah, dan 

rangkaian tindakan yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penting bagi 

seorang guru untuk memiliki strategi yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran 

dan penilaian, karena hal tersebut akan membantu mereka mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengevaluasi pemahaman serta kemampuan peserta didik secara 

efektif. Dalam konteks pendidikan secara umum, strategi dapat diartikan sebagai 

rencana yang disusun untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 

                                                     
47 Fairus Sadek, “Peran Guru dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS di Kelas VII MTS Nurul Fatha Tenggir”, Jurnal IKA: Ikatan Alumni PGSD UNARS, 

Vol. 10, No. 2, (Desember, 2021): 219-221. 



29 

 

 

 

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan 

sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 

hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian 

berbasis portofolio, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 

ujian tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian tingkat sekolah/madrasah.
48

 Jika 

sikap dikaitkan dengan pendidikan, tujuan pendidikan sekolah dasar yaitu sebagai 

proses pengembangan kemampuan yang paling mendasar agar siswa belajar secara 

aktif karena adanya dorongan dalam diri siswa. 

Menurut Sakardi, penilaian sikap adalah kegiatan yang mengidentifikasi 

kecenderungan mental dan perilaku sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

dalam maupun di luar kelas.
49

 Sedangkan Penilaian sikap sosial adalah penilaian 

terhadap perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas, dan di 

luar kelas untuk menumbuh kembangkan sikap, perilaku, dan karakter setiap peserta 

didik. Penilaian sikap sosial dilakukan untuk membentuk sikap sosial siswa yang 

mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan lingkungan alam di mana mereka berada.
50

 

                                                     
48 Ahmad Mustopa, dkk, “Analisis Standar Penilaian Pendidikan” Jurnal Manajemen 

Pendidikan, Volume. 9, No. 1, (2021): 24. 

 49 Sakardi, Tahapan Penilaian Dalam Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013, 

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2019), h. 112. 

50 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 439. 
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Menurut Zainal Arifin indikator strategi guru dalam penilaian yaitu: 

a. Penilaian formatif 

b. Penilaian Sumatif 

c. Penilaian portofolio 

d. Observasi langsung 

e. Ujian lisan 

f. Rubrik penilaian 

g. Penilaian teman sebaya 
51

 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian sikap 

sosial adalah bagian penting dari pendidikan yang bertujuan untuk mengukur dan 

mengembangkan perilaku dan sikap sosial siswa. Peran guru dalam proses penilaian 

sikap sosial sangat penting. Guru perlu mendefinisikan dengan jelas sikap-sikap yang 

hendak dinilai. Guru dapat mengamati siswa selama aktivitas kelas, proyek, atau 

kegiatan sosial untuk melihat bagaimana mereka menunjukkan sikap yang ingin 

dinilai. Selama melakukan penilaian sikap sosial, penting untuk memahami bahwa 

pengembangan sikap adalah proses berkelanjutan. Guru harus memberikan dukungan, 

memberikan contoh yang baik, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan sikap sosial di kelas mereka. 

1. Jenis-Jenis dan Teknik Penilaian Sikap Sosial 

Penilaian terhadap sikap sosial peserta didik di sekolah dapat 

dilakukan oleh pendidik, penilaian diri sendiri oleh peserta didik, dan penilaian 
                                                     

51  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013), hal. 160. 
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oleh teman sejawat. Penilaian dapat menggunakan teknik beserta instrumen 

berupa pengamatan, lembar penilaian diri, lembar penilaian teman sejawat, dan 

bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 

perkembangan peserta didik.
52

 

a. Penilaian Diri 

Penilaian diri dalam konteks penilaian sikap merupakan suatu teknik 

dimana peserta didik mengevaluasi diri sendiri dengan mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan dalam perilaku mereka. Hasil dari penilaian diri 

peserta didik dapat digunakan sebagai data konfirmasi untuk memverifikasi 

perkembangan sikap mereka. Untuk menghindari kecenderungan peserta didik 

menilai diri secara berlebihan dan subyektif, penilaian diri perlu dilakukan 

berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh 

peserta didik di kelas dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri. 

2) Menentukan kompetensi yang akan dinilai. 

3) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 

4) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau 

skala penilaian. 

 

                                                     
52 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan BUDI 

PEKERTI, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2020), hal. 131. 
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b. Penilaian Sejawat 

Penilaian teman sebaya atau antar peserta didik merupakan teknik 

penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan 

antar peserta didik berasal dari guru yang sudah disiapkan. Intrumen yang dapat 

digunakan dalam penilaian ini adalah daftar cek dan skala penilaian dengan 

teknik sosiometri berbasis kelas. 

c. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan yang dibuat oleh guru berisi informasi hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran di dalam kelas. Aspek yang diteliti 

dalam penilaian jurnal ini adalah kekuatan dan kelemahan peserta didik. 

Kelebihan dari penilaian jurnal adalah peristiwa atau kejadian yang ditampilkan 

oleh siswa dapat dicatat dengan cepat oleh guru. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam penilaian jurnal ini. Salah 

satunya adalah reliabilitasnya yang masih diragukan, karena penilaian ini 

didasarkan pada persepsi pribadi guru. Kadang-kadang, guru dapat terpengaruh 

oleh emosi pribadi mereka dalam menilai kemampuan dan sikap siswa saat 

berada dalam kelas. Selain itu, penilaian jurnal juga menuntut guru untuk lebih 

memahami karakteristik masing-masing peserta didik di kelas. 

d. Observasi 

 Dalam proses penilaian autentik, observasi bertugas merekam sikap 
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dan perilaku keseharian peserta didik. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan format yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati, baik 

yang terkait dengan mata pelajaran maupun perilaku umum. Pengamatan 

terhadap sikap dan perilaku yang terkait dengan mata pelajaran dilakukan oleh 

guru yang bersangkutan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Indikator perilaku yang diamati meliputi aspek seperti ketekunan 

belajar, percaya diri, rasa ingin tahu, kerajinan, kerjasama, kejujuran, disiplin, 

dan kepedulian terhadap lingkungan. Observasi dilakukan tidak hanya saat 

peserta didik berada dalam lingkungan kelas, tetapi juga saat mereka berada di 

sekolah atau bahkan di luar sekolah, selama perilaku mereka dapat diamati oleh 

guru. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi biasanya berupa lembar 

observasi atau jurnal. Lembar observasi atau jurnal ini berisi kolom-kolom untuk 

mencatat perilaku siswa yang diisi oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan 

guru bimbingan dan konseling (BK) berdasarkan hasil pengamatan selama satu 

semester. Perilaku siswa yang dicatat dalam jurnal ini mencakup perilaku yang 

sangat baik dan perilaku yang kurang baik yang berkaitan dengan indikator dari 

sikap spiritual dan sosial. Setiap catatan di dalam jurnal memuat deskripsi 

perilaku yang dilengkapi dengan waktu dan tempat teramatinya perilaku 

tersebut. Catatan tersebut disusun berdasarkan waktu kejadian. Berdasarkan 

kumpulan catatan tersebut guru membuat deskripsi penilaian sikap untuk satu 

semester. Sekolah dapat menggunakan lembar observasi dengan format lain, 
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misalnya dengan menambahkan kolom saran. 

       Agar observasi lebih efektif dan terarah hendaknya: 

1) Dilakukan dengan tujuan yang jelas dan direncanakan sebelumnya.  

2) Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala penilaian. 

3) Pencatatan dilakukan selekas mungkin. 

4) Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan. 

Sikap sosial dapat dinilai berdasarkan sejumlah indikator berikut ini, 

atau disesuaikan dengan konteks kehidupan sosial peserta didik sehari-hari. Jika 

konteksnya kehidupan di sekolah tentu indikatornya juga disesuaikan: 

1. Jujur, yaitu perilaku yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. Indikator jujur antara lain: 

a. Tidak berbohong. 

b. Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.  

c. Mengembalikan barang yang dipinjam atau ditemukan.  

d. Membuat laporan berdasarkan informasi yang ada. 

2. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator disiplin antara lain: 

a. Mematuhi dan menaati peraturan yang ada di sekolah. 

b. Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan.  

c. Menggunakan seragam lengkap dan rapi. 

3. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
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tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator 

tanggung jawab antara lain: 

a. Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan. 

b. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan. 

c. Melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas seperti 

piket kebersihan. 

4. Sopan santun, yaitu sikap yang baik dalam pergaulan, baik dalam berbahasa 

maupun tingkah laku. Indikator sopan santun antara lain: 

a. Menghormati orang yang lebih tua. 

 b. Tidak berkata kotor atau kasar. 

c. Mengucapkan salam ketika bertemu guru, teman, dan orang-orang yang 

di sekolah. 

5. Peduli, yaitu sikap atau tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada 

orang lain atau masyarakat yang membutuhkan. Indikator peduli antara lain: 

a.  Membantu teman yang sedang mengalami kesulitan. 

b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, misal: mengumpulkan 

sumbangan untuk membantu orang atau teman yang sakit atau 

mengalami musibah. 

c.  Menunjukkan perhatian terhadap kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah. 
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6. Percaya diri, yaitu suatu keyakinan atas kemampuan sendiri untuk 

melakukan kegiatan atau tindakan. Indikator percaya diri antara lain: 

a. Berani tampil di depan kelas. 

b. Berani mengemukakan pendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.  

c. Tidak mudah putus asa.
53

 

2. Instrumen Penilaian Sikap Sosial 

         Secara umum instrumen penilaian adalah alat untuk mengumpulkan 

data hasil dari proses pembelajaran. Menurut Daryanto. instrumen penilaian 

merupakan faktor yang mempunyai hubungan atau pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan keberhasilan pencapaian suatu program tertentu.
54

 Arikunto 

menjelaskan bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu untuk mengumpulkan 

data atau informasi.
55

  

  Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penilaian adalah suatu alat yang memenuhi 

persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur 

suatu objek ukur atau mengumpulkan data tentang peserta didik. 

 Instrumen penilaian dikelompokkan dalam dua macam yaitu tes dan non tes 

sebagai berikut: 

                                                     
  53 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan BUDI 

PEKERTI, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2020), hal. 143-146. 

 54 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 234. 

 55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 1. 
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a. Instrumen Tes 

 Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang 

benar atau salah. Menurut Sudjiono tes adalah penilaian komprehensif 

terhadap seseorang individu atau usaha keseluruhan evaluasi program, 

sedangkan menurut Arikunto tes adalah sekumpulan pertanyaan atau soal-soal 

yang harus dijawab siswa dengan menggunakan pengetahuan serta 

kemampuan penalarannya. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran 

dan penilaian. 

 Ditinjau dari segi fungsinya, tes dapat dibedakan menjadi empat 

golongan sebagai berikut: 

1) Tes Penempatan 

Tes penempatan diadakan pada awal tahun ajaran baru, sebagai alat ukur 

untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki siswa. 

2) Tes Formatif 

Tes formatif dilaksanakan di tengah program pembelajaran untuk 

memantau kemajuan belajar siswa demi memberikan umpan balik, baik 

kepada siswa maupun kepada guru. 

3) Tes Diagnostik 

Tes diagnostik digunakan untuk mendiagnosa kesalahan belajar siswa dan 

mengupayakan perbaikannya. 
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4) Tes Sumatif 

Tes sumatif diberikan pada akhir tahun ajaran untuk memberikan nilai 

sebagai dasar menentukan kelulusan atau pemberian sertifikat bagi siswa 

yang telah menyelesaikan pelajaran dengan baik. 

b. Instrumen Non Tes 

 Instrumen non tes adalah suatu alat penilaian yang biasanya 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan siswa. 

Teknik non tes biasanya digunakan untuk mengevaluasi bidang afektif atau 

psikomotorik siswa. Instrumen non tes dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Angket 

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus 

dijawab oleh responden. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik non-tes secara lisan. Pertanyaan yang 

diungkapkan umumnya menyangkut segi-segi sikap dan kepribadian siswa 

dalam proses belajarnya. Teknik ini dilakukan secara langsung dan 

dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan penilaian bagi siswa. 

3) Observasi 

Observasi adalah suatu teknik penilaian non-tes yang menginventarisasikan 

data tentang sikap dan kepribadian siswa dalam kegiatan belajarnya. 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara 
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langsung. 

4) Daftar Cek 

Daftar cek adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh 

responden dengan membubuhkan tanda cek (√) pada tempat yang telah 

disediakan.
56

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan instrumen non-tes yang dilakukan melalui observasi 

dan wawancara. 

3. Kendala Guru dalam Penilaian Sikap Sosial 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala diartikan sebagai 

halangan, rintangan, faktor, atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau 

mencegah tercapainya suatu tujuan, serta kekuatan yang memaksa pembatalan 

pelaksanaan.
57

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Didin Nuriana, disebutkan 

bahwa salah satu kendala dalam penilaian sikap siswa adalah pengembangan 

kesadaran lingkungan. Guru menghadapi kesulitan dalam mengamati sikap 

siswa terhadap kepedulian siswa terhadap lingkungan, karena sikap ini 

umumnya dapat diamati oleh guru saat siswa berada di luar kelas. Hal ini 

menjadi kendala bagi guru karena jumlah siswa yang banyak memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk mengamati setiap individu dengan seksama. Definisi 

                                                     
56 Harry Firman, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2000), hal. 6. 

57 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT (Persero) Penerbitan dan Percetakan, 2005), 

hal. 240. 
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kejujuran seringkali sulit untuk dibuat secara tepat. Hal ini karena kejujuran 

tidak selalu dapat diamati secara langsung, dan tergantung pada konteks  dan 

situasi tertentu. Namun, guru tetap perlu secara teratur dan konsisten 

memperhatikan dan mengedepankan nilai kejujuran dalam pengajaran mereka. 

Guru sering menghadapi kesulitan dalam mengarahkan siswa agar 

mendengarkan penjelasan dengan baik, terutama ketika beberapa siswa tampak 

kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 

guru juga mengalami kesulitan dalam membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi masalah dalam materi pelajaran, karena beberapa siswa 

mungkin belum mampu mengenali permasalahan yang muncul. Guru juga 

merasakan tekanan untuk mendorong siswa agar lebih aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelas
.58

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru 

menghadapi berbagai kendala dalam melakukan penilaian terhadap sikap siswa. 

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 

menumbuhkan sikap mandiri dan kegemaran membaca pada siswa. Saat guru 

mencoba mengarahkan siswa untuk belajar mandiri, beberapa siswa terlihat tidak 

fokus pada kegiatan membaca atau belajar, melainkan lebih tertarik untuk 

                                                     
58 Didin Nuriana, “Kendala Guru Dalam Memberikan Penilaian Sikap Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013”, Journal Of Islamic Elementary School, Volume. 2, 

No. 2, (Oktober, 2018): 59. 
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berbicara dengan teman di sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

perhatian guru terhadap aktifitas siswa, yang menyebabkan penilaian yang 

diberikan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan sikap sebenarnya yang 

dimiliki oleh siswa. Kendala lainnya dalam melakukan penilaian sikap siswa 

adalah mengembangkan kepedulian lingkungan dan kerjasama. Guru tidak dapat 

mengamati sikap siswa yang berkaitan dengan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan dengan baik, hal ini dikarenakan sikap ini harus diamaati oleh 

guru saat siswa berada di luar kelas. Hal ini menjadi kendala bagi guru 

dikarenakan  jumlah siswa lebih banyak dan membutuhkan waktu yang lama. 

4. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penilaian Sikap Sosial 

Terbentuknya suatu sikap sosial itu banyak di pengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan kebudayaan misalnya, keluarga, sekolah, norma, golongan 

agama, dan adat istiadat. Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial 

tertentu misalnya, ekonomi, politik, agama dan sebagainya. Didalam 

perkembangan sikap banyak mempengaruhi perbedaan antara individu dan 

lingkungan, dengan begitu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap 

sosial antara lain:  

a. Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan, seperti faktor keinginan. Kita tidak dapat menangkap 

seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi kita, oleh karena itu kita 

harus memilih rangsangan yang akan kita dekati dan jauhi.  
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b. faktor eksternal yaitu faktor yang asalnya dari luar diri seseorang atau 

individu. Faktor ini meliputi lingkungan di sekitar termasuk orang-orang 

terdekat. Sikap orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap, 

Situasi pada saat sikap itu dibentuk. 

Penilaian merupakan kegiatan yang menentukan pencapaian hasil 

belajar. Hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga bidang, yaitu ranah 

kognitif, psikologis, dan afektif. Setiap siswa memiliki ketiga ranah ini, hanya 

kedalamannya saja yang yang tidak sama, ada siswa yang memiliki keunggulan 

dalam bidang persepsi, atau pengetahuan, dan ada siswa yang memiliki 

keunggulan dalam bidang psikologi atau keterampilan. Namun, keduanya harus 

dilandasi oleh ranah emosional yang baik. Ilmunya harus digunakan untuk 

kepentingan masyarakat. Demikian pula keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

juga harus didukung oleh bidang afektif yang baik, digunakan untuk kepentingan 

orang lain.
59

 

Sikap siswa merupakan aspek yang dinilai dalam mengajar. 

Suryobroto mengemukakan bahwa pelaksanaan evaluasi (penilaian) hasil belajar 

siswa merupakan salah satu tugas kegiatan pengelolaan kurikulum. Evaluasi 

bermanfaat dan bertujuan untuk memperoleh umpan balik bagi guru tentang 

                                                     
59 Djemari Mardapi, Penilaian Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: UNY, 2010), h. 5. 
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sejauh mana tujuan instruksional (pengajaran) telah tercapai.
60

 Sedangkan sikap 

sosial adalah sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dan orang lain, 

masyarakat, sikap ini dicapai untuk memelihara hubungan yang baik antara 

orang-orang sehingga mereka dapat hidup bersama dengan baik dan saling 

menguntungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
60 Suryobroto, Tata laksana Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.143. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif deskriptif yang 

dikategorikan kedalam penelitian lapangan (field research) yang menghasilkan data 

berupa kata-kata untuk menjelaskan tujuan dari dilakukannya penelitian.
61

 Peneliti 

merupakan instrument kunci untuk mendapatkan sebuah informasi, untuk instrument 

pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, dan 

pedoman wawancara. Lembar observasi digunakan untuk pengumpulan data hasil 

pengamatan peneliti terkait dengan strategi penilaian sikap sosial siswa. Pedoman 

wawancara digunakan peneliti untuk menanyakan kepada informan tentang kendala 

yang dihadapi dalam pembinaan untuk membentuk sikap sosial siswa. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 26 Aceh Besar merupakan salah satu 

satuan pendidikan dengan jenjang MI yang beralamat di Jln. Blang Bintang, 

Beurangong, kec. Kuta Baro, Kab. Aceh Besar. Alasan memilih lokasi penelitian 

dikarenakan lokasi MIN tersebut sangat nyaman. 

 

                                                     
61 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 

6. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberikan 

tanggapan atau perlakuan. Dalam penelitian yang jenis kualitatif, yang dikatakan 

responden atau subjek penelitian disebut dengan kata informan yaitu orang yang 

merespon dengan memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti.
62

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala Sekolah MIN 26 

Aceh Besar dan wali kelas IV A MIN 26 Aceh Besar. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan mengenai “Strategi Guru dalam 

Membina dan Menilai Sikap Sosial siswa di MIN 26 Aceh Besar”. Dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa instrument sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Observasi adalah cara yang dapat digunakan oleh seorang peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Peneliti melihat langsung bagaimana guru memberikan penilaian 

mengenai Strategi Guru dalam Penilaian Sikap Sosial Siswa di MIN 26 Aceh Besar. 

 

                                                     
62 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta : Erlangga, 2009), h. 91 
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Berikut ini contoh Instrumen Penilaian pada Sikap Sosial 

 

No. Variabel Indikator Sub. Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. 
Sikap 

Sosial Jujur 1)  Tidak berbohong atau 

mencontek saat ulangan. 

    

2) Mau mengakui kesalahan atau 

kekeliruan. 

    

3) mengembalikan barang yang 

dipinjam atau ditemukan. 

    

2. 
 

Disiplin 
1) Mematuhi dan menaati 

peraturan yang ada di 

sekolah. 

2) Tertib dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

    

3)  Hadir dan masuk kelas tepat 

waktu. 

    

4)  Menggunakan seragam 

lengkap dan rapi. 

    

3. Tanggung 

Jawab 

1) Menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan tepat waktu. 

    

2) Melaksanakan tugas yang 

menjadi kewajibannya di 

kelas seperti piket kebersihan. 

    

3)  Bertanggung jawab atas 

perbuatan yang telah 

dilakukan. 

    

4)  Mengerjakan 

tugas/pekerjaan rumah 

sekolah dengan baik. 

    

4.  

Santun 
1)  Menghormati guru, pegawai 

sekolah, penjaga kebun, dan 

orang yang lebih tua. 

    

2)  Berbicara atau bertutur 

kata halus tidak kasar. 
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   3) Mengucapkan salam ketika 

bertemu guru, teman, dan 

orang-orang di sekolah. 

    

5. 
Peduli 1)  Membantu teman yang 

kesulitan dan perhatian 
kepada orang lain. 

    

2)   Berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di sekolah, 

misal: mengumpulkan 

sumbangan untuk membantu 

orang atau teman yang sakit 

atau mengalami musibah. 

    

3)  Menunjukkan perhatian 

terhadap kebersihan kelas 

dan lingkungan sekolah 

    

6. Percaya 

diri 

1) Berani tampil di depan kelas.     

2)  Berani mengemukakan 
pendapat. 

    

3) Berani mencoba hal baru.     

Total Nilai  

 

2. Wawancara 

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap perorangan 

yaitu secara langsung antara pewawancara dengan responden penelitian. Melalui 

metode ini diharapkan peneliti dapat mengetahui secara jelas tentang Strategi Guru 

dalam Membina dan Menilai Sikap Sosial Siswa MIN 26 Aceh Besar. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
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E. Teknik pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai keterampilan berbicara dengan melihat atau mengamati secara 

langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti. Jadi observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan data secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Peneliti mengamati secara langsung tentang strategi guru dalam 

penilaian sikap sosial siswa di MIN 26 Aceh Besar. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik
63

. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
64

 

 

                                                     
63 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), h. 63 

64 Thohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 63. 
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F. Teknik Analisis Data 

Menurut Lexy J. Moleong, analisis data merupakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data-data untuk menentukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.
65

 Pengolahan data atau 

analisis data merupakan tahap yang penting dan menentukan karena pada tahap ini 

data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam penelitian. Untuk kajian penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Adapun Teknik Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan perhataian, 

merangkum yang pokok dan membuat ringkasan yang sederhana dari data – 

data yang diperoleh penulis dilapangan. 

2. Penyajian Data 

 

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi. Melalui analisis data tersebut, maka data 

                                                     
65  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Kerta Karya, 

1998),h. 161. 
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Dalam menarik kesimpulan, peneliti menyajikan hasil 

reduksi data dari hasil observasi dan hasil wawancara yang telah dikumpulkan, 

dimana data yang disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk mendapatkan 

jawaban atas permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah maupun 

tujuan penelitian tentang strategi guru dalam membina dan menilai sikap sosial 

siswa di MIN 26 Aceh Besar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Pada hasil penelitian ini akan dijelaskan permasalahan yang dijumpai peneliti 

di lapangan. Informasi tentang strategi guru dalam membina dan menilai sikap sosial 

siswa kelas IV di MIN 26 Aceh Besar diperoleh peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan analisis dokumen. Berikut hasil penelitian yang diperoleh 

dilapangan. 

Tabel 4.1 Kegiatan Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tanggal 

1. Pengantaran surat izin penelitian kepada kepala MIN 26 Aceh 

Besar 

8 Mei 2024 

2. Melakukan observasi terhadap wali kelas IV A tentang strategi 

guru dalam membina dan menilai sikap sosial 

9 Mei 2024 

3. Melakukan wawancara terhadap wali kelas IV-A 13 Mei 2024 

4. Melakukan wawancara terhadap kepala sekolah MIN 26 14 Mei 2024 
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1. Hasil Observasi 

   Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV A MIN 26 

Aceh Besar sebagai berikut: 

a. Strategi guru dalam pembinaan sikap sosial siswa 

Sikap sosial siswa di MIN 26 ini sangat diterapkan oleh guru-guru 

kepada muridnya dengan memberikan tauladan atau contoh yang baik dalam 

aktivitas sehari-hari siswa di sekolah. Setiap hari guru memberikan teguran 

kepada siswa yang tidak bersikap sosial, guru juga memberikan sanksi kepada 

siswa yang tidak bersikap sosial, guru mengarahkan siswa untuk bekerjasama 

dengan kelompok, guru menjadi contoh bagi siswa dengan menunjukkan 

perilaku sosial yang positif, guru mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab 

atas tindakan dan perilaku mereka, guru mengajarkan siswa untuk memahami 

dan merasakan perasaan orang lain, guru mengajarkan siswa untuk tidak 

mengambil barang orang lain tanpa izin, dan guru membantu siswa 

memahami dan mengikuti aturan yang berlaku di lingkungan belajar. 

b. Strategi guru dalam penilaian sikap sosial siswa 

Selama melakukan penelitian diperoleh data terkait sikap sosial siswa 

kelas IV A MIN 26 Aceh Besar sebagai berikut: 
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No. Variabel Indikator Sub. Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. 
Sikap 

Sosial 

Jujur 1)  Tidak berbohong atau 

mencontek saat ulangan. 

   

 

 

2) Mau mengakui kesalahan atau 

kekeliruan. 

   

 

 

 

3)  Mengembalikan barang yang 

dipinjam atau di temukan. 

    

 

2. 
 

Disiplin 
1) Mematuhi dan menaati 

peraturan yang ada di 

sekolah. 

  

 

  

 

2) Tertib dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

   

 

 

3)  Hadir dan masuk kelas tepat 

waktu. 

  

 

  

4)  Menggunakan seragam 

lengkap dan rapi. 

  

 
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3. Tanggung 

Jawab 

1)  Menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan tepat waktu. 

  

 

  

2) Melaksanakan tugas yang 

menjadi kewajibannya di 

kelas seperti piket kebersihan. 

   

 

 

3) Bertanggung jawab atas 

perbuatan yang telah 

dilakukan. 

  

 

  

4) Mengerjakan tugas/pekerjaan 

rumah sekolah dengan baik. 

  

 

  

4.  
Santun 

1)  Menghormati guru, pegawai 

sekolah, penjaga kebun, dan 

orang yang lebih tua. 

   

 

 

2) Berbicara atau bertutur kata 

halus tidak kasar. 

  

 
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 3) Mengucapkan salam ketika 

bertemu guru, teman, dan 

orang-orang di sekolah. 

  

 

 

 

 

5. 
 

Peduli 
1) Membantu teman yang 

kesulitan dan perhatian 

kepada orang lain. 

  

 

  

 

2) Berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial di sekolah, misal: 

mengumpulkan sumbangan 

untuk membantu orang atau 

teman yang sakit atau 

mengalami musibah. 

   

 

 

3) Menunjukkan perhatian 

terhadap kebersihan kelas dan 

lingkungan sekolah. 

  

 

 

 

 

6. Percaya 

diri 

 

1)  Berani tampil di depan kelas. 

  

 

  

 

2) Berani mengemukakan 

  

 
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pendapat. 

 

3) Berani mencoba hal baru 

  

 

  

                              Total Nilai 2,45 

  

 Petunjuk penskoran: 

 Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

 Perhitungan skor akhir menggunakan rumus 

       Skor                 X 4 = Skor akhir 

 Skor tertinggi 

 

 Skor diperoleh 49, skor tertinggi 4 X 20 pernyataan = 80, maka skor akhir: 

  49     X 4 = 2,45 

  80 

 Siswa memperoleh nilai 

 Sangat Baik : apabila memperoleh skor 3,20 – 4,00 (80-100) 

 Baik             : apabila memperoleh skor 2,80 – 3,19 (70 -79) 

 Cukup         : apabila memperoleh skor 2,40 – 2,79 (60-69) 

 Kurang       : apabila memperoleh skor kurang 2,40 (kurang dari 60%) 
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c. Kendala yang dihadapi guru dalam pembinaan dan penilaian sikap sosial 

siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV A MIN 

26 Aceh Besar terdapat beberapa kendala guru dalam pembinaan dan 

penilaian sikap sosial siswa sebagai berikut: 

1) Kurangnya waktu dalam pembinaan sikap sosial 

Pada saat peneliti melakukan observasi, ditemukan bahwa guru 

mengalami keterbatasan waktu dalam membina sikap sosial siswa. Hal 

ini disebabkan karena jumlah siswa yang terlalu banyak di kelas, 

sehingga perhatian dan waktu yang dapat diberikan kepada setiap 

individu menjadi sangat terbatas dan dapat mengakibatkan proses 

pembinaan sikap sosial tidak dapat dilakukan secara optimal. Orang 

tua diharapkan bisa melanjutkan dan memperkuat pembinaan sikap 

sosial yang sudah dilakukan di sekolah. Dengan keterlibatan dari 

orang tua, pembinaan sikap sosial bisa dilakukan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan. 

2) Kurangnya waktu dalam penilaian sikap sosial 

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa kendala yang dihadapi guru 

dalam penilaian sikap sosial siswa adalah terkendala waktu, karena 

guru tidak bisa memberi penilaian sekaligus pada semua siswa, 

terkadang guru hanya mengambil penilaian yang menonjol dari setiap 
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siswa dan beberapa siswa sangat pemalu jadi susah di gali karena 

karakternya belum muncul. Maka dari itu hendaklah seorang guru 

mampu memerankan dirinya sebagai peran utama yang baik bagi 

siswa. Berperan baik sebagai guru untuk mengatasi kendala penilaian 

sikap tersebut dan mencari cara mengatasi kendala tersebut agar 

penilaian sikap siswa dapat terlaksana dengan baik. 

3) Guru mengalami kesulitan dalam memberikan umpan balik yang 

efektif terkait sikap sosial 

Pada saat observasi, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam memberikan umpan balik yang efektif terkait sikap sosial siswa. 

Hal ini menyebabkan beberapa siswa tidak mendapatkan bimbingan 

yang cukup untuk mengembangkan sikap sosial mereka. Untuk 

mengatasi masalah ini, guru sering mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan bimbingan dan pengajaran dari guru yang lebih 

memahami aspek pembinaan sikap sosial. Pendekatan ini diharapkan 

bisa memastikan setiap siswa mendapatkan perhatian dan umpan balik 

yang mereka butuhkan untuk berkembang secara optimal. 

2. Hasil Wawancara 

   Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Wali kelas IV A 

dan Kepala Sekolah, mengenai strategi guru dalam membina dan menilai sikap sosial 

di MIN 26 Aceh Besar sebagai berikut: 
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a. Strategi Guru dalam Membina Sikap Sosial Siswa 

            Untuk mengetahui strategi dalam membina sikap sosial siswa yang 

dilakukan guru di MIN 26 Aceh Besar, peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan yang terkait tentang strategi guru dalam membina sikap sosial 

siswa. Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru wali kelas yaitu: 

            1.  Apa strategi yang ibu gunakan dalam membina sikap sosial siswa? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

  “Strategi yang ibu gunakan dalam membina sikap sosial siswa dengan cara 

menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial. Misalnya dengan 

menunjukkan sikap empati, kerja sama, toleransi, dan nilai-nilai positif 

lainnya. Dengan begitu, siswa bisa melihat dan mencontoh bagaimana 

seharusnya bersikap dalam lingkungan sosial.”
66

 

 

2. Bagaimana ibu mengintegrasikan pembinaan sikap sosial dalam 

pembelajaran sehari-hari? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Saya mengintegrasikan pembinaan sikap sosial dalam pembelajaran sehari-

hari dengan berbagai cara. Pertama, saya selalu mengajarkan siswa untuk jujur 

dalam tugas dan ujian. Kejujuran adalah nilai yang sangat penting, dan saya 

ingin mereka memahami betapa pentingnya bersikap jujur dalam segala hal. 

Selain itu, saya menekankan pentingnya menghargai waktu, saya mengajarkan 

siswa untuk datang tepat waktu ke kelas dan menyelesaikan tugas sesuai 

dengan tenggat waktu yang diberikan. Ini membantu mereka belajar tentang 

disiplin dan manajemen waktu. Saya juga mengajarkan siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas pilihan mereka. 

Saya juga mengajarkan siswa untuk berbicara di depan kelas melalui 

                                                     
66 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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presentasi untuk membangun rasa percaya diri mereka.”
67

 

 

3. Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam dalam pembinaan sikap sosial 

mereka? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

  “Saya melibatkan siswa dalam pembinaan sikap sosial mereka dengan 

memberikan arahan langsung. Saya selalu memberitahu pentingnya bersikap 

sopan dan menggunakan bahasa yang sopan saat berinteraksi dengan teman-

teman mereka. Selain itu, saya mengarahkan mereka untuk saling berbagi dan 

peduli kepada teman dalam hal bergaul.”
68

 

 

4. Bagaimana ibu mengukur perkembangan sikap siswa dari waktu ke waktu? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

  “Untuk mengukur perkembangan sikap sosial siswa dari waktu ke waktu, saya 

menggunakan observasi sebagai metode utama. Saya mengamati perilaku 

siswa dalam kegiatan sehari-hari. Melalui pengamatan langsung, saya dapat 

melihat perubahan sikap siswa dari waktu ke waktu.”
69

 

 

5. Seberapa penting menurut ibu penerapan sikap sosial di sekolah? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Menurut saya penerapan sikap sosial di sekolah sangatlah penting. Penerapan 

sikap sosial di sekolah untuk membentuk atau menanamkan sikap kerjasama 

sehingga terbentuk sikap peduli sesama bagaikan satu keluarga atau 

saudara.”
70

 
                                                     

67 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

68 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

69 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

70 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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6. Apa harapan ibu kedepannya untuk sikap sosial siswa di sekolah ini? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Harapan saya dalam sikap sosial siswa kedepannya adalah siswa dapat 

bersikap sopan atau berakhlak, saling menghargai diri sendiri dan orang lain, 

kerjasama dalam hal menjaga lingkungan sekolah (kerja bakti) baik sesama 

siswa maupun pendidik.”
71

 

 

  Selanjutnya wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah MIN 26: 

7. Bagaimana cara bapak mendukung guru dalam membina sikap sosial 

siswa? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Saya mendukung guru dalam membina sikap sosial dengan menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung interaksi sosial dengan menyediakan 

kesempatan bagi siswa dalam bekerja sama dan berinteraksi. Selain itu, saya 

menjadi contoh yang baik bagi guru dan siswa dalam hal sikap sosial. Saya 

juga mendengarkan saran dan masukan dari guru terkait sikap sosial ini.”
72

 

 

8. Bagaimana bapak mendukung guru dalam mengintegrasikan pembinaan 

sikap sosial dalam pembelajaran sehari-hari? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

                                                     
71 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

72 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 
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bahwa: 

“Saya mendukung guru dalam mengintegrasikan pembinaan sikap sosial ke 

dalam pembelajaran sehari-hari dengan mengarahkan penerapan nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam setiap aspek 

pembelajaran, kami menekankan pentingnya kejujuran dalam tugas dan ujian 

serta menghargai waktu dengan datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas 

sesuai tenggat waktu, terus saya memastikan guru memiliki kebebasan dalam 

merancang kegiatan yang mendukung pengembangan sikap sosial, seperti 

presentasi di depan kelas untuk membangun rasa percaya diri.”
73

 

 

9. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas strategi guru dalam membina 

sikap sosial siswa? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Saya mengevaluasi efektivitas strategi guru dalam membina sikap sosial 

dengan mengadakan observasi kelas untuk melihat bagaimana guru 

menerapkan strategi pembinaan sikap sosial. Saya juga memantau 

perkembangan sikap sosial siswa melalui laporan dari guru jadi saya dapat 

menilai apakah strategi yang digunakan efektif atau tidak untuk memastikan 

apakah pembinaan sikap sosial siswa berjalan dengan baik.”
74

 

 

b. Cara Guru dalam Menilai Sikap Sosial Siswa  

  Untuk mengetahui cara dalam menilai sikap sosial siswa yang 

dilakukan guru di MIN 26 Aceh Besar, peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan terkait tentang cara guru dalam menilai sikap sosial siswa. 

                                                     
73 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 

74 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 
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Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru wali kelas yaitu: 

1. Apa jenis penilaian yang ibu gunakan untuk menilai sikap sosial siswa? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Ibu biasanya menggunakan rubrik penilaian.”
75

 

 

2. Bagaimana ibu memberikan umpan balik kepada siswa terkait penilaian 

sikap sosial mereka? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Saya memberikan dukungan kepada siswa dengan cara menyuruh siswa 

untuk bertanya jika ada hal yang mereka tidak mengerti atau ingin tahu lebih 

lanjut tentang sikap sosial.”
76

 

 

3. Menurut ibu, apakah dengan cara penilaian sikap dapat memberikan contoh 

kepada siswa dan meningkatkan sikap sosial? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Menurut saya iya, penilaian sikap bisa memberikan contoh kepada siswa dan 

membantu meningkatkan sikap sosial mereka. Penilaian sikap juga bisa 

menunjukkan kepada siswa bahwa kita benar-benar peduli dengan 

perkembangan sosial mereka, bukan hanya nilai akademis.”
77

 

 

 

                                                     
75 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

76 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

77 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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4. Bagaimana penilaian ibu terhadap siswa yang bersikap sosial? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Saya selalu memberikan motivasi agar mereka terus bersikap baik, baik di 

lingkungan sekolah , keluarga, maupun masyarakat. Saya juga memberikan 

pujian ketika mereka menunjukkan sikap sosial yang baik. Pujian dan 

motivasi ini sangat penting agar tetap konsisten dalam bersikap dan merasa 

dihargai atas usaha mereka.”
78

 

 

5. Apa yang ibu lakukan jika ada siswa yang tidak bersikap sosial? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Jika ada siswa yang tidak bersikap sosial, dibina lebih baik lagi, diomongin 

secara baik-baik. Namun, jika siswa masih tidak merespon maka akan 

diberikan sanksi berupa menghafal ayat alquran, menyanyi, dan hukuman 

lainnya.”
79

 

 

6. Bagaimana cara ibu dalam mengapresiasi siswa yang bersikap sosial? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Saya biasanya memberikan penghargaan walaupun hanya pujian atau reward 

lain yang berbentuk benda dan juga membiasakan mengucapkan terimakasih 

atau kata-kata positif atau isyarat mengancungkan jempol/tos”
80

 

 

7. Sejauh ini menurut ibu seberapa besar kesadaran para siswa terhadap 

pentingnya sikap sosial? 

                                                     
78 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

79 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

80 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Sejauh ini, menurut saya, kesadaran siswa terhadap pentingnya sikap sosial 

masih rendah. Mungkin ini karena kebiasaan dalam mehidupan sehari-hari di 

keluarga, masyarakat, atau lingkungan mereka.”
81

 

 

   Selanjutnya wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah MIN 26: 

8. Bagaimana cara bapak mendukung guru dalam penilaian sikap sosial 

siswa? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Saya memastikan guru memiliki panduan yang jelas untuk menilai sikap 

sosial siswa secara efektif. Selain itu, saya mendukung dengan memberikan 

waktu bagi guru untuk melakukan observasi terhadap perkembangan sikap 

sosial.”
82

 

 

9. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas penilaian sikap sosial yang 

dilakukan guru? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Saya mengadakan pertemuan dengan guru untuk membahas hasil penilaian 

mengenai proses yang dilakukan, saya juga mengalisis data penilaian sikap 

sosial siswa dari waktu ke waktu untuk melihat apakah ada perkembangan 

                                                     
81 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

 
82 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 
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positif pada siswa. Saya juga observasi lansung terkait proses penilaian sikap 

sosial yang dilakukan oleh guru untuk melihat apakah penilaian tersebut sudah 

sesuai dengan standar yang diharapkan.”
83

 

 

c. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembinaan dan Penilaian Sikap Sosial 

Siswa 

   Untuk mengetahui kendala dalam membina dan menilai sikap sosial 

siswa yang dilakukan guru di MIN 26 Aceh Besar khususnya kelas IV A, 

peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang terkait tentang cara guru 

dalam membina dan menilai sikap sosial siswa. Pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada guru wali kelas yaitu: 

1. Apa kendala yang ibu hadapi dalam membina sikap sosial siswa? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Kendala yang saya hadapi ada beberapa faktor, yang pertama kurangnya 

minat dari siswa, mereka belum menyadari pentingnya sikap sosial dalam 

kehidupan mereka, yang kedua faktor pendidikan orangtua, lingkungan 

keluarga sangat mempengaruhi karakter anak, dan yang terakhir kurangnya 

waktu dalam membina.”
84

 

 

2. Apa kendala yang ibu hadapi dalam melakukan penilaian terhadap sikap 

sosial? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

                                                     
83 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 

84 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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“Kendala yang saya hadapi dalam menilai sikap sosial kurangnya waktu, 

dengan banyaknya materi pelajaran di kelas, saya susah untuk menemukan 

waktu yang cukup untuk mengamati dan menilai sikap sosial mereka, 

terkadang ada juga siswa yang sulit digali misalnya yang pemalu itu sulit 

digali sikap sosial nya.”
85

 

 

3. Apakah ada faktor-faktor di lingkungan kelas atau sekolah yang 

mempengaruhi pembinaan sikap sosial? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Faktor pergaulan dengan teman sebaya, seperti mempengaruhi sikap siswa 

lainnya selama proses pembelajaran berlansung. Misalnya, jika ada siswa 

yang cenderung kurang perduli ketika proses pembelajaran berlangsung terus 

dia mengganggu teman lainnya juga saat proses pembelajaran berlangsung.”
86

 

 

4. Bagaimana ibu mengatasi keterbatasan waktu dalam membina dan menilai 

sikap sosial? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Menyampaikan kepada orang tua untuk berperan aktif dalam membina sikap 

sosial di lingkungan keluarga, melakukan penilaian secara berkala dan 

bertahap, sehingga tidak semua penilaian harus dilakukan sekaligus, 

mengumpulkan nilai dari berbagai sumber, misalnya dari kegiatan belajar 

kelompok, sehingga penilaian bisa lebih menyeluruh.”
87

 

 

5. Bagaimana ibu mengatasi kesulitan dalam memberikan umpan balik yang 

efektif terkait sikap sosial siswa? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 
                                                     

85 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

86 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

87 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 
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dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Untuk mengatasi kesulitan dalam memberikan umpan balik, saya biasanya 

mengarahkan mereka untuk dibimbing dan diajarkan oleh guru yang lebih 

paham tentang sikap sosial.”
88

 

 

6. Apakah ada hambatan dalam mengukur perkembangan sikap sosial siswa 

dari waktu ke waktu? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh ibu Suharni selaku wali kelas IV A yang menyatakan bahwa: 

 “Secara keseluruhan tidak ada, kalau ada itu karna siswa yang malas.”
89

 

 

  Selanjutnya wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah MIN 26: 

7. Menurut bapak apa kendala utama yang dihadapi oleh guru dalam membina 

dan menilai sikap sosial siswa di sekolah ini? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

  “Menurut saya kendala utama yang dihadapi guru dalam membina dan 

menilai sikap sosial, guru sering kali terkendala waktu dan itu tidak bisa 

dilakukan sekaligus harus beberapa tahap.”
90

 

 

8. Menurut bapak apa dampak dari kendala tersebut terhadap pembelajaran di 

kelas? 

  Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

                                                     
88 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

89 Suharni, Hasil Dari Wawancara Dengan Wali Kelas IV-A, (Aceh Besar : 13 Mei 2024). 

90 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 
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dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Menurut saya dampak dari kendala tersebut, guru mungkin tidak bisa 

memberi perhatian penuh pada pembinaan sikap sosial siswa, akibatnya 

perkembangan sikap sosial siswa terhambat dan ini bisa mempengaruhi 

suasana kelas. Misalnya, ada seorang siswa yang mengganggu temannya yang 

sedang fokus belajar, yang akhirnya bisa menganggu proses belajar mengajar 

di kelas. Selain itu penilaian sikap sosial yang dilakukan mungkin tidak 

akurat”.
91

 

 

9. Bagaimana sekolah menanggapi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 

hal ini? 

   Berdasarkan pertanyaan di atas peneliti memperoleh jawaban yang 

dijelaskan oleh pak Anwar selaku Kepala Sekolah MIN 26 yang menyatakan 

bahwa: 

 “Menurut saya seharusnya peran orang tua juga ikut membantu dalam 

membina sikap sosial tersebut. Anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu 

di rumah daripada di sekolah, jadi dukungan dan bimbingan dari orang tua 

sangat berpengaruh untuk si anak tersebut”.
92

 

 

B. Pembahasan 

   Setelah melakukan penelitian dilapangan tepatnya di MIN 26 Aceh Besar 

mulai dari pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, maka 

peneliti menemukan beberapa temuan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                     
91 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 

92 Anwar, Hasil Dari Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 26, (Aceh Besar : 14 Mei 

2024). 
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1. Strategi Guru dalam Pembinaan Sikap Sosial Siswa Kelas IV A di MIN 26 

Aceh Besar 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang strategi guru 

dalam pembinaan sikap sosial siswa kelas IV A MIN 26 Aceh Besar. Strategi yang 

digunakan oleh guru kelas IV A untuk membina sikap sosial siswa sebagai berikut: 

a. Pembiasaan 

   Anis Ibnatul M, dkk mengatakan bahwa pembiasaan merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi 

kebiasaan.
93

  

Dalam hal ini, strategi yang digunakan adalah: 1) Setiap pagi, siswa diwajibkan 

menyalami guru saat tiba di sekolah dan masuk kelas, 2) Siswa harus disiplin dalam 

hal waktu, seperti datang tepat waktu ke sekolah dan mengumpulkan tugas tepat 

waktu, 3) siswa diharuskan untuk berbicara dengan teman dan guru, misalnya dengan 

menggunakan kata-kata seperti “tolong” dan “terimakasih”. 

b. Keteladanan  

   Muhammad Yaumi mengemukakan bahwa, keteladanan guru adalah contoh 

yang baik dari guru, baik yang berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, 

mental maupun yang terkait dengan akhlak dan moral yang patut dijadikan contoh 

bagi siswa.
94

 Dalam hal ini strategi yang digunakan adalah: 1) Guru selalu datang 

                                                     
93Anis Ibnatul M, Tijan dan Suprayogi, “Pendidikan Nasionalisme Melalui Pembiasaan  di 

SD Negeri Kuningan 02 Semarang Utara”. Unnes Civic Education Journal, Vol. 1, No. 2 (2013): 1 

94 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2014), hal. 148. 
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tepat waktu ke sekolah dan kelas, sehingga siswa belajar pentingnya menghargai 

waktu, 2) Guru menggunakan Bahasa yang sopan dalam berkomunikasi dengan 

siswa, kemudian diikuti oleh siswa. 

c. Bimbingan 

   bimbingan merupakan seluruh program atau semua kegiatan dan layanan 

dalam lembaga pendidikan yang diarahkan untuk membantu individu agar mereka 

dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam 

semua aspek kehidupannya sehari-hari.
95

 Dalam hal ini strategi yang digunakan 

adalah: 1) guru membimbing siswa menjadi lebih baik lagi seperti mengajarkan 

bagaimana sikap yang baik, 2) guru membimbing siswa dalam belajar seperti 

presentasi di depan kelas untuk membangun rasa percaya diri.  

d. Pemberian sanksi 

   Pemberian sanksi juga sangat dibutuhkan dalam membina sikap sosial siswa, 

tapi disini pemberian sanksi tentu dengan unsur mendidik. Dengan tujuan agar siswa 

mempunyai arah untuk tidak berbuat hal-hal yang tidak baik yang menyimpang dari 

sikap sosial yang diajarkan oleh para guru di sekolah. Hal ini juga disampaikan oleh 

Binti Maunah dalam bukunya bahwa pemberian hukuman haruslah ditempuh sebagai 

jalan terakhir dalam proses pendidikan.
96

 Dalam hal ini strategi yang digunakan 

adalah, siswa yang melanggar aturan harus menghafal ayat alquran dan bernyanyi. 

                                                     
95 Fenty Hikmawati, Bimbingan Konseling. (Jakarta: Rajawati Pers, 2012), h. 5. 

96 Binti Maunah, Metodelogi Pengajaran Agama Islam Metode Penyusunan dan Desain 

Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2009) h. 115. 
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e. Pemberian ganjaran 

   Strategi yang terakhir yang digunakan guru dalam membina sikap sosial 

adalah dengan pemberian ganjaran. Hal ini sependapat dengan Binti Maunah dalam 

buku nya bahwa ganjaran merupakan asal dan selamanya harus dilakukan, karena 

terkadang ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan daripada 

celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati. Dalam hal ini strategi yang digunakan 

adalah: 1) Guru memberikan pujian untuk siswa yang berperilaku baik, 2) Guru 

memberikan penghargaan dengan pujian dan reward lain yang berbentuk benda untuk 

siswa yang berperilaku baik. 

2. Strategi Guru dalam Penilaian Sikap Sosial Siswa Kelas IV A di MIN 26 Aceh 

Besar 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru kelas 

dan kepala sekolah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru memiliki strategi 

dalam penilaian sikap sosial siswanya sebagai berikut: 

a. Menggunakan rubrik penilaian.  

Guru menggunakan rubrik penilaian sebagai alat untuk menilai sikap sosial 

siswa. Rubrik ini dirancang dengan kriteria yang jelas dan objektif, sehingga 

penilaian dapat dilakukan secara konsisten dan terstruktur. Penggunaan rubrik juga 

membantu siswa memahami aspek-aspek apa saja yang dinilai. 

b. Observasi Langsung 

 Guru juga melakukan observasi langsung untuk menilai sikap sosial siswa. 



73 

 

 

 

Observasi ini dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun di 

luar kelas. Dengan observasi langsung, guru dapat melihat secara nyata bagaimana 

siswa berinteraksi dengan teman-temannya, guru, dan lingkungan sekitar. 

3. Kendala Guru dalam Pembinaan dan Penilaian Sikap Sosial Siswa Kelas IV A 

di MIN 26 Aceh Besar 

   Setiap proses pendidikan sikap, tentu tidak lepas dari kendala-kendala yang 

menghambat pembinaan dan penilaian sikap sosial tersebut dalam diri siswa. Kendala 

bisa menjadi dari faktor apa saja, tidak hanya berasal dari siswa, tapi faktor guru, 

keluarga, dan lingkungan juga bisa menjadi kendala dalam pembinaan dan penilaian 

sikap sosial siswa. 

   Dari hasil temuan di lapangan kendala guru dalam membina dan menilai 

sikap sosial siswa kelas IV A sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat dari siswa 

    Siswa mungkin kurang tertarik untuk mengembangkan sikap sosial karena 

mereka tidak melihat penting atau manfaatnya dalam bersikap sosial. Minat yang 

rendah bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman tetang dampak positif dalam 

sikap sosial tersebut. Mereka sering kali melihat nilai akademis atau keterampilan 

sebagai hal yang lebih penting, sehingga mereka mengabaikan pengembangan sikap 

sosial. 
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2. Faktor pendidikan dari orangtua 

   Peran orang tua sangat penting dalam membentuk sikap sosial anak. Jika 

orang tua kurang memberikan contoh atau pendidikan yang baik mengenai sikap 

sosial, anak-anak mungkin tidak memiliki dasar yang kuat untuk mengembangkan 

sikap sosial yang baik. Kurangnya pendidikan ini bisa berupa minimnya ajaran 

tentang etika, sopan santun, atau cara berinteraksi yang baik dengan orang lain. 

3. Kurangnya waktu dalam membina dan menilai sikap sosial 

   Kurangnya waktu dalam membina sikap sosial sering kali disebabkan oleh 

waktu yang terbatas di sekolah, siswa lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, 

sehingga sekolah tidak memiliki waktu yang cukup dalam membina sikap sosial, jadi 

pembinaan di sekolah harus dilakukan secara terus-menerus. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Syarifuk dan Aswan belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan, artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik 

yang menyangkut pengetahuan. Keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi.
97

  

Diketahui bahwa guru juga mengalami kendala dalam melakukan penilaian 

sikap sosial siswa, dari hasil penelitian di lapangan kendala guru dalam penilaian 

sikap sosial siswa adalah terkendala waktu, karena guru tidak bisa memberikan 

penilaian sekaligus pada semua siswa saat pembelajaran di kelas, terkadang guru 

mengambil penilaian yang menonjol dari setiap siswa. Penilaian kompetensi sikap 

merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur nilai-nilai atau 

                                                     
97 Syarifuk dan Aswan, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 11. 
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pandangan hidup yang diperoleh oleh siswa sabagai hasil dari suatu program 

pembelajaran. Penilaian sikap juga merupakan penilaian terhadap kecenderungan 

perilaku siswa sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

   Dengan demikian dapat dipahami bahwa kendala guru dalam pembinaan dan 

penilaian sikap sosial siswa sangat beragam, salah satunya sama-sama kekurangan 

waktu dalam membina dan menilai sikap sosial siswa. Maka dari itu hendaklah 

seorang guru mampu memerankan dirinya sebagai peran utama yang baik bagi 

siswanya. Berperan baik sebagai guru untuk mengatasi kendala pembinaan dan 

penilaian sikap siswa dapat terlaksana dengan baik. Untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi oleh guru, maka alangkah baiknya melakukan beberapa langkah yaitu guru 

berkonsultasi dengan guru lain yang sudah tahu banyak tentang karakter siswa dan 

saling bertukar pikiran mengenai sikap sosial siswa. Dengan cara ini, guru dapat 

memperoleh informasi rinci tentang sikap sosial siswa. Selain itu, guru bekerja sama 

dengan orangtua, terutama siswa yang sikapnya tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kerja sama dengan orang tua dilakukan agar anak mendapat 

bimbingan lansung dari kedua belah pihak, baik guru maupun orang tua. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 

mulai dari bab I sampai bab IV guna menjawab pokok permasalahan yang ada dalam 

penelitian. Maka terdapat beberapa hal yang menjadi kesimpulan pada skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sikap sosial adalah tindakan seseorang terhadap sesuatu dalam kehidupan sosial 

seperti sikap peduli, sopan santun, jujur, disiplin, tanggung jawab, percaya diri. 

2. Strategi guru dalam membina sikap sosial adalah melalui pembiasaan, keteladanan, 

bimbingan, pemberian sanksi dan pemberian ganjaran. 

3. Strategi guru dalam penilaian pada sikap sosial adalah penggunaan rubrik penilaian 

dan observasi langsung. 

4. Kendala yang dihadapi guru dalam membina dan menilai sikap sosial siswa adalah 

kekurangan waktu dalam membina dan menilai sikap sosial siswa. Maka dari itu 

hendaklah seorang guru mampu memerankan dirinya sebagai peran utama yang 

baik bagi siswanya. Berperan baik sebagai guru untuk mengatasi kendala 

pembinaan dan penilaian sikap siswa dapat terlaksana dengan baik. Untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi oleh guru, maka alangkah baiknya melakukan 

beberapa langkah yaitu guru berkonsultasi dengan guru lain yang sudah tahu 

banyak tentang karakter siswa dan saling bertukar pikiran mengenai sikap sosial 
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siswa. 

B. Saran 

   Dengan melihat kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

mengusulkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya membentuk lingkungan yang baik agar pengajaran sikap sosial 

yang di terima di sekolah dapat terlaksana dengan baik dan kepada pihak sekolah 

agar lebih memperhatikan guru dan siswa tak lupa membuat rapat mengenai 

strategi guru dalam pembinaan dan penilaian sikap sosial siswa agar menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Hal-hal yang sudah diajarkan guru di sekolah dalam membina sikap sosial siswa 

hendaknya juga diajarkan kepada orang tua di rumah, sehingga anak akan terbiasa 

melakukan perbuatan sosial yang baik di kemudian hari, dan bisa mengembangkan 

sikap sosialnya di lingkungan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memaparkan lagi hal baru mengenai strategi 

guru dalam pembinaan dan penilaian sikap sosial siswa. 
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Lampiran 4 : Instrumen Observasi 

 

 



85 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

Lampiran 5 : Daftar Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara untuk wali kelas IV A 

Strategi guru dalam membina sikap sosial 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa strategi yang ibu gunakan dalam membina 
sikap sosial siswa? 

 

2. Bagaimana ibu mengintegrasikan pembinaan sikap 
sosial dalam pembelajaran sehari-hari? 

 

3. Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam pembinaan 

sikap sosial mereka? 

 

4. Bagaimana ibu mengukur perkembangan sikap 

siswa dari waktu ke waktu? 

 

5. Seberapa pentingkah menurut ibu penerapan sikap 
sosial di sekolah? 

 

6. Apa harapan ibu kedepannya untuk sikap sosial 
siswa di sekolah ini? 

 

 

B. Cara Guru dalam Menilai Sikap Sosial Siswa 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa jenis penilaian yang ibu gunakan untuk 
menilai sikap sosial siswa? 

 

2. Bagaimana ibu memberikan umpan balik kepada 
siswa terkait penilaian sikap sosial mereka? 

 

3. Menurut ibu apakah dengan cara penilaian sikap 
dapat memberikan contoh kepada siswa dan 
meningkatkan sikap sosial siswa? 

 

4. Bagaimana penilaian ibu terhadap siswa yang 
bersikap sosial? 

 

5. Apa yang ibu lakukan jika ada siswa yang tidak 
bersikap sosial? 

 

6. Bagaimana cara ibu dalam mengapresiasi siswa 
yang bersikap sosial? 

 

7. Sejauh ini menurut ibu seberapa besar kesadaran 
para siswa terhadap pentingnya sikap sosial? 
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Daftar pertanyaan wawancara untuk Kepala Sekolah MIN 26 Aceh Besar 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara bapak mendukung guru dalam 
membina sikap sosial siswa? 

 

2. Bagaimana bapak mendukung guru dalam 
mengintegrasikan pembinaan sikap sosial dalam 
pembelajaran sehari-hari? 

 

3. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas strategi 

guru dalam membina sikap sosial siswa? 

 

4. Bagaimana cara bapak mendukung guru dalam 

penilaian sikap sosial siswa? 

 

5. Bagimana bapak mengevaluasi evektivitas 

penilaian sikap sosial yang dilakukan guru? 

 

6. Menurut bapak apa kendala utama yang dihadapi 

oleh guru dalam membina dan menilai sikap 

sosial siswa di sekolah ini? 

 

7. Menurut bapak apa dampak dari kendala tersebut 

terhadap pembelajaran di kelas? 

 

8. Bagaimana sekolah menanggapi kendala-kendala 
yang dihadapi guru dalam hal ini? 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

 

Observasi dengan guru kelas IV A 

 

Wawancara dengan guru kelas IV A 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


